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BAB V  
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, maka dapat ditarik 
simpulan bahwa peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas III Sekolah 
Dasar melalui penerapan metode Bermain Peran. Untuk menjawab rumusan 
masalah yang sudah dirumuskan berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilaksanakan yaitu sebagai berikut :  
1.1.1. Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
Perencanaan yang peneliti lakukan yaitu dengan menyusun sebuah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan pada siklus I dan 
siklus II. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat sesuai dengan 
sistematika penulisan RPP  berdasarkan permendikbud No. 22 tahun 2016 dengan 
mengunakan kurikulum 2013. Adapun sistematika RPP yaitu : identitas sekolah 
(nama satuan pendidikan, mata pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, 
materi pokok, alokasi waktu), kompetensi dasar dan indikator capaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, meteri pembelajaran, 
pendekatan/metode/strategi pembelajaran, media pembelajaran, sumber 
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian hasil belajar. 
Perbedaan terdapat pada kegiatan inti karena peneliti menggunakan metode 
bermain peran untuk meningkatkan keterampilan berbicara dengan alokasi waktu 
2x35 menit. Sehingga langkah-langkah dalam pembelajaran kegiatan inti 
mengandung langkah-langkah dari metode bermain peran yaitu : a) Pemanasan 
(warming up) b) memilih partisipan c) menyiapkan pengamat (observer) d) 
menata panggung e) memainkan peran (manggung) f) diskusi dan evaluasi g) 
memainkan peran ulang (manggung ulang) h) diskusi dan evaluasi kedua i) 
berbagi pengalaman dan kesimpulan. Pada perencanaan siklus II refleksi yang 
didapatkan pada saat siklus I dijadikan sebagai acuan utama dalam melaksanakan 
perencanaan tindakan siklus II. 
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1.1.2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan  pembelajaran dengan menerampkan metode bermain peran 
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Pelakasanaan pembelajaran yang dilakukan 
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sudah sesuai dengan langkah-langkah metode bermain peran. Pada siklus I terdapat 
kendala-kendala, yaitu pada tahap pengkondisian duduk perkelompok siswa tidak kondusif, lalu 
pada tahap menata panggung kelompok observer tidak terkontrol dan gaduh, dan pada tahap 
diskusi dan evaluasi guru kurang memberikan penguatan terhadap komentar observer (hanya 
mengucap ulang). Dengan adanya kekurangan ada beberapa perbaikan untuk pelaksanaan pada 
siklus II. Pada pembelajaran siklus II guru sudah membuat kelompok sebelumnya sehingga 
siswa langsung duduk perkelompok, lalu guru memberikan kegiatan membaca terhadap 
kelompok observer saat kelompok bermain peran sedang berlatih, dan guru memberikan 
penguatan pada setiap komentar dari masing-masing kelompok. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode bermain peran untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III Sekolah Dasar. Pembelajaran yang semula 
berpusat pada guru menjadi berpusan pada siswa atau student centered. Adapun proses atau 
aktivitas yang dilakukan oleh siswa yaitu : a) Pada kegiatan pemanasan siswa membentuk 
kelompok dan duduk sesuai kelompok, membaca dan mengerti teks percakapan b) Memilih 
partisipan untuk memainkan peran c) menyiapkan pengamat, siswa yang tidak memainkan peran 
bertugas menjadi observer (menilai, mengomentari, memberi saran dengan cara 
mempersentasikannya) d) menata panggung, siswa yang bermain peran menyiapkan posisi dan 
menggunakan asesoris manggung e) Siswa memainkan peran f) Diskusi dan evaluasi, siswa yang 
menjadi observer mempersentasikan hasil penilaiannya g) menyimpulkan keseluruhan penampil 
dan isi dari teks yang diceritakan. 
1.1.3. Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas III Sekolah Dasar. Peningkatan ini dapat dari nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu 69,4 
dengan ketuntasan 56% dan pada siklus II rata-rata nilai menunjukkan 79,4 dengan ketuntasan 
92%. Berdasarkan hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
keterampilan berbicara kelas III Sekolah Dasar di SDN Kota Bandung dengan menerapkan 
metode bermain peran. 
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5.2 Rekomendasi  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi yang 
diharapkan dapat memberikan pertimbangan. 
1.2.1 Bagi guru 
1.2.1.1 Bagi guru yang ingin meningkatkan keterampilan berbicara siswa bisa dengan 
menggunakan metode bermain peran. Dalama penelitian saya terbukti bahwa bermain 
peran itu bisa melatih siswa dalam berbicara. 
1.2.1.2 Pada tahap membuat RPP sebaiknya guru memahami lebih lanjut apa itu RPP dan 
bagaimana cara membuatnya. 
1.2.1.3 Pada tahap proses pembelajaran guru sebaiknya terlebih dahulu memahami karakteristik 
siswa serta cara mengelola kelas yang baik agar kelas kondusif dan pembelajaran efektif. 
Apabila guru ingin menggunakan metode bermain peran untuk pembelajaran guru harus 
mamahami langkah-langkah bermain peran terlebih dahulu. Guru harus mempersiapkan 
teks yang menunjang pembelajaran agar siswa dapat memahami dan bisa memerankan isi 
tek dengan baik, teks harus menarik dan mudah dipahami sehingga siswa cepat mengerti 
dan menghafal isi teks sehingga bisa bermain peran dengan baik. 
1.2.2  Bagi Peneliti 
1.2.2.1 Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan metode bermain peran selain bisa 
meningkatkan keterampilan berbicara juga bisa meningkatkan keterampilan membaca 
siswa. 
1.2.2.2 Metode bermain peran juga bisa untuk meningkatkan keterampilan kerja sama untuk 
siswa. 
 
 
